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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi suhu rektal, frekuensi respiras:.
frekuensi demvut jantung Kambing PE laktasi yang diberi pakan tambahan daun ubi -
Penelitian ini berupa ekspenmen menggunakan 20 ekor kambing PE laktasi periode I.
dan 1V dengan bobot hidup 28-3! kg. Rancangan yang digunakan rancangan acak kelor—
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah pemberian daun ub: -
pada kambing PE laktasi sebanyak 0% (A), 2% (B), 4% (C), 6% (D) dan 8% (E) dari -
bidup, di samping ransum basal yang diberikan. Peubab yang diamati adalab kondis: -
rektal, treknens; respirasi, dan frekuensi denyut jantung kambing laktasi Hasil perc
ﬁx‘%‘ﬁﬁﬁﬁ ‘Baﬁwa pemBer an daun ubi kayu segar sangat nyata meningkatkan frekue
respirasi dan denyut jantung, tetapi tidak mempengarubi suhu rektal kambng iaic.:»

Pemberian daun ubi kayu sampai 8% dari bobot tubuh tidak memberikan efek negative p: -

tubuh kambing laktasi.
Kata kunci ; daun ubi kayu, suhu rektal, frekuensi respirasi denyut jantung kambmg PE

Abstract

The [research aim to determine the rectal temperature, respiration rate and heartbes:
lactating P‘J goat fed cassava leaves (Manihot esculenta Craniz). The research was conduc:
n expenmehtal method by using 20 lactating PE goats weighing 28 - 31 kg. The design o1~~~
experiment [used was Block Randomized Design (BRD) which consisted of five freatms
with four rtphcat}ons/block (first, second, third and fourth lactating period). The treatm=
were the level of fresh cassava leaves feeding as much as 0% (A), 2% (B), 4% (C), 6% (D .~
8% (E) from live weight. The variable was observed the rectal temperature, respiration .
and heartbeat of lactating PE goat. The result of this research indicated that the feedin_
cassava iea\res was siginiticantly increased the respwation rate and heartbeat of }autau
goat but d)d not affect the rectal temperature. The cassava kaves feeding up to 8% of ©
weight.did not negative effect on body condition of Lactating PE goat.

Keywords : cassava leaf, rectal temperature, respiration rate. heartbeat, PE goat.

Latar belakang sifat-sifat  diantara totuanya. Sc?:‘:._\
kambing PE mempunyar sifat menc.
sifat kambing Ettawa dan sebagian la
mendekati  sifat  kambing  Kacang

Kambing PE merupaskan  hasil
persilangan| antara kambing Kacang dengan
kambing Fuawa., sehingga mempunyai
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~ambing PE  sangat adaptif dengan
-~pografi Indonesia, tidak memerlukan

g vm relatif
shan hias, dan nembhudi d;uqqnn 9

11 joRRIURE Gieixiiy

““ldah sehingga dapat dijadikan bisnis
-mpingan keluarga {2].

Sistem  pemecliharan  kambing di
~donesia sebagian besar masih dilakukan
-cara tradisional, ternak dilepas atau

zembalakan di lapangan atau padang
2 mput pada siang hari. Sistem pemehh'imn

~mikian mengakibatkan kebutuhan nutrist
-nak tidak terpenuhi, yang mengakibatkan
~enurunnya  kinerja | produksi  dan
srodukst ternak  karmbing. Salah satu
_.iha  yang dapat  dilakukan untuk
~-mberikan tingkungan yang baik pada
--mmak kambing yang |dipelihara secara

-:disional adalah pemberian pakan yang
:‘-Agandung protein. Pemberian daun ubi
£3vu sebaga1 bahan pakan tambahan dapat

33l | P < ol < sy
Daun ubi kayn merupakan limbah

--rtanian  yang  potensial untuk  di
—anfaatkan sebagai bahan pakan ternak,
..dah ditemukan dan ketersediannya tidak
m}adx faktor ~ penghambat  untuk
—-miadikan daun ubi kayu sebagai pakan
S8\l wk Sebanyak 75% dari protem daun ubi
vu adalah murni dan mempunyai nilai gizi
g {“ﬂ/nﬁ 1’"‘}JG) Daun  ubz !(Qvn
—noandung vitamin A dan C serta kals:um
sng dosisnya  rata-rata lebth  tinggt
-snding dengan sayuran daun fam {3}
‘ndungan nutrisi yang baik pada daun ubi
-~ menjadikan daun | ubi kayu sebagat
.. 1ah satu pakan alternatif untuk memeiiii
. zbutuhan nutrisi ternak.
Qatn kendala penggunaan daun ub
u scbagai pakan ternak adalah
20 iungan HCN yang cukup tmgg1 hmgga

{a }C{; 289 m g Pty Kg BK daun u i
e Dalam penggunaannya daun ubi kavu
-5 dilayukan semalam atau dijemur 2-3
~+. agar racun yang dikandungoya dapat
--rkurang dan tidak meracum ternak [5}].
Pemberian  daun| ubi  kavu  vang
wengandung  protein | tinggl dapat meng
-asilkan energi yang lebih baik dan yang

______,

akan berperan dalam proses metabolisme

tubuh untuk proses pertumbuhan, produks;
r}ﬂn mpﬂtnnq ]:roqr}xrt tn‘
= s

peningkatan “metabolisme rmka ter}adz pula
peningkatan panas  tubuh. Kondisi ini
memaksa  ternak  untuk  mengaktitkan
mekanisme termoregulasi yaitu peningkatan
suhu rektal, frekuensi repirasi dan frekuens
denyut jantung dan pada berikutnya juga
dapat  mempengauhi produksi  dan
reproduksi.

Suhu tektal adalah suatu indikator
yang baik untuk mengggambarkan sulu
u:ibma: tuﬁuﬁ iernak. Suhu rekial nanan,
rendah pada pagi hari dan tinggi pada siang
hari {6). Suhu rektal, suhu permukaan kulit
dan suhu tubuh meningkat dengan
meningkatnya  suhu  lingkungan  [7].
Produksi panas oleh tubuh secara tidak
fangsung bergantung pada makanan yang
diperolchnya dan banyaknya persediaan
makanan dan saluran pencernaan [8]. Bila
laju pembentukan panas dalam tubuh lebih
tinggi daripada laju hilangnya panas dalam
tubuh maka temperatur tubuh akan
meningkat [9] Suhu rektal kambmng normal
berkisar antara 38,7- 40,7 °C [10]. Ternak
yang diberi pakan dengan kualitas tinggi
pada siang hari maka ternak akan

yvmﬂ"ﬂ’wr: heban panas
tetapi suhu rektalnya stabil.  Hal in1
discbabkan fernak berhasil  melakukan
pembuangan panas melalul peningkatan
frekuensi denyut nadi dan pernafasan {11},
Respirasi adaleh semua proses kimia
maupun fisika pada organisme di mana
terjadi  pertukaran udara dengan
tinckungannya. Dalam  keadaan  tertentu
respirasi sangat mempengaruli kebutuhan
tubuh, sehingga kebutuhan akan zat-zat o,

4 ?vr}‘ 1’" “f‘nn— rnr ¥
LUDUIL §a 1,

gy panas dapai :.s:z,;;z,uum seria zat-Zat
vang tidak diperlukan  dibuang (121
Frekuensi respirasi pada hewan bervariasi

ter \:mtunu pcma beberapa faktor antara lam
ninur, a}\ntnas mbuh

i{;un‘omg tl'()‘p'lb mempunyai h‘f:mxensx ld‘ u
respirast berkisar 15-23 hembusan/menit
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[14]. Sistem respirasi bertungsi untuk
meunyediakan oksigen (O,) untuk darah dan
membuang  karbondioksida (CO;)  dari
dalam darah [15]. Saat laju metabolisme
meningkat,  kebutuhan  oksigen  dan

[=V]

meningkat. Fungsi sistemn respirasi lain nya
adalah membantu dalam pengendalian suhu
10

pembentukan kprbondioksida jug

e
[

Di dalam jantung terdapat suatu
mekanisme khusus | yang menjaga denyut
jantung dan menjalankan potensi aksi ke
sefuruh otot jantung untuk menimbulkan
denyut janfung yang berirama. Secara
umum kecepatan denyut jantung yang
normal cenderung lebih besar pada hewan
yang kecil dan kemudian semakin lambat
dengan semakin bertambah besarnya ukuran
hewan [14]. Frekuensi denyut nadi kambing
normal berkisar antara 70--80 kali per
menit [17]. Proses metabolisme tubuh yang
tinggi akan meningkatkan denyut nadi
mengingat salah satu fungsi protein adalah
untuk menyediakan energi bagi proses
metabolisme tubuh [i8]. Peningkatan
denyut  jantung  merupakan  upaya
penyebaran panas ke seluruh tubuh dan
pada akhirnya dibuang wmelalui jalur
evaporasi [I9]. Akibat dari peningkatan
konsumsi pakan menyebabkan metabolisme
tubuh meningkat dan pada akhirnya terjadi
kenatkan denyut jantung yang berfungsi
untuk mengalivkan darah ke tepi kulit agar
keseimbangan panas tubuh dapat terjaga
{20}

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan  ternak
kambing Peranakan Etawa betina sebanyak
20 ekor yang terdiri dari kambing laktasi
periode 1, 11, TII dan 1V (masing-masing 4
ekor) di peternakan kambing — Bungo
Rimbo di Kabupaten Lima Pulub Kofa.
Mectode yang digunakan dalam penelitian im
adalah metode eksperimen menggunakan
Rancangan Acak kelompok (RAK]) yang
terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Sebagai perlakuan adalah pemberian daun

ubi kayu pada kambing PE laktasi sebanyz:

0% (A), 2% (B), 4% (C), 6% (D) dan &

(£} dari bobot badan di samping ransu

basal yang setiap hari diberikan Peubs

yang diamati adalah :

» Frekuensi respiasi : menghitung gerak.
Jlank dan tulang rusuk yang berger::
simetris pada saat inspirasi selama soo
menit dengan tiga kali ulangan seti
seminggu sekali, setiap pagi antara pulc.
05.00 -06.001211.

» Frekuensi detak jantung: menempelkas
stetoskop pada bagian dada kiri diantar:
tulang  rusuk  kesembilan  samp:.

duabelas. Jumiah pulsa atauw suoar:

korothkov dihitung selama 15 detik dar

dikalikan dengan 4 (untuk menghindar

bias} dengan menggunakan stopwatc:
dengan tiga kah ulangan setiap semungg.
sekali, setiap pagi antara pukul 05.00 -
06.00 [22].

» Suhu rektall memasukkan termomete:
kedalam rektum selama satu men=
dengan tiga kali ulangan setiap semingg.
sekali, setiap pagi antara pukul 05.00 -
06.00 {22}

Data yang diperoleh dianalisis dengs-
menggunakan analisis  varian  (Anova:
Perbedaan antar perlakuan (F hitung > -
tabel 0.05), dilanjutkan dengan Dunca::
Multiple Range Test (DMRT).

Hasil dan Pembahasan

Suhu Rektal

Hasil analisis statistik  menunjukc
bahwa pemberian daun ubt kayu tidas
berpengaruh terhadap suhu rektal kambin:
PE (P>0,03) seperti tampak pada Tabel .

Tabel 1. Suhu Rektal Kambing PE

Perlakuan Rataan"C)
A 38,72
B 38,74
C 38,76
D 38,76
T 38,76
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Tidak berbeda ayatanya pemberian
‘qun ubi kayn terhadap suhu rektal
~ambing PE discbabkan daun ubi kayu
-wengandung protein dan zat best vang
ggi sehingga penngkatan konsumsi daun
i kavu berdampak pada meningkatnya
~etabolisme tubuh. Peningkatan
tabolisme fubuh ini dapat mengakibatkan
->rjadinya peningkatan subu rcktal kambing
--zapi peningkatan tersebut  dapat
antisipast oleh  kambing dengan
—zlakukan proses termoregulasi melalui
olanisme hemeostatis dalam  tubub,
hingga  kambing | akan melakukan
~.ubahan suhu rektal jika mengalami
-kaman panas tubuh Sepertt  yang
emukakan oleh [20] perubahan subu
-:tal juga dipengarubi oieh panas yang
-asilkan dari pakan vang dikonsumsi.
-rnak juga melakukan adaptasi dengan
-2 meningkatkan [frekuensi respirast.
- .1ah satu aktifitas yang dapat dilakukan
mak agar subu tubuhnya tidak terus
-nerus  natk  melaln  upayz  cand
~-ningkatan laju respirasi. Apabila adaptasi
~hasil maka sedikit sekali terjadi
sningkatan pada suflu rektal {23]. Oleh
.~ab itu penambahan daun ubi kayu pada
- .an, kambing dapat mentoleransi panas

~uh akibat frekuensi respirasi meningkat
. ngga suhu rektal tidak berubah. Seperti
i3 hasil penelitian ini hahwa penambahan
.n ubi kayu yang meningkat tidak
-ningkatkan subu rektal
Hasil penelitian ini scjalan dengan
.l penefitian [11] bahwa ternak yang
-ori pakan dengan kualitas tinggl pada
.2g hari maka ternak akan mengalami
_-an panas tubuh yang tmgg, tetapt suliu
alnya stabil. Hal ini disebabkan karena
ak berhasil melakukan pembuangan
- -as melalui peningkatan frekuensi denyut
i dan respirasi. Pernyataan ini sejalan
-zan [16] yang menyatakan fungsi sistem
~.~irasi lainnya adalah membantu dalam
-~ sendatian subu. Subu rekial kambmng PE
Lasil penelitian i 38,72 — 38,76 °C berada
sada kisaran pormal sesuai dengan yang

dikemukakan oleh [10] suhu rektal kambing
normal berkisar antara 38,70 — 40,70 °C.

Frekuensi Respirasi

Pemberian daun ubi kayu sangat uyata
meningkatkan frekuenssi respirasi kambing
PE (P<0,01).  Hasi analisis  statistik
menunjukkan babwa frekuensi respirasi
kambing yang diberi daun ubi kayu paling
banyak (E) sangat nyafa (P<0,01) paling
tinggi ditkuti oleh perlakuan D, C, B dan
yang paling rendah pada frekuensi respirasi
kambing PE yang tdak dibeni daun ubt
kayu (A). Frekuensi respirasi  pada
perlakuan D berbeda tidak nyata dengan
perlakuan C dan E seperti tampak pada
Tabel 2. Ini  menunjukkan bahwa
meningkatnya pemberian daun ubt kayu
akan diikuti olch peningkatan respirasi

kambing PE.

Tabel 2. Frekuensi Respirasi Kambing PE

Rataan
__ Perlakuan {kaliymemt)
A 17.40°
B 18,238
C 19.44c
D 20,30%
E 20,96

Ket = superskrip yang berbeda menunjukkan
pengaruh berbeda sangat nyata {P<0.01

Paling tingginya frekuensi respirast
kambing PE yang diberi daun ubi kayu pada
periakuan E yaitu 20,96 kalifmenit diduga
dischabkan proporsi hijauan yang besar
menvebabkan produkst panas tubuh/heat
increament kambing meningkai schingga
menambah beban panas tubuh dan harus
dilepaskan. Pelepasan panas tubuh ke luar
tubuh dengan cara memindahkan panas dari
organ-organ bagian dalam tubuh ke bagian-
bagian terluar dari organ tubuh terutama
kelenjar kermgat di kulit dan kelenjar
mukosa di sepanjang saluran pernapasan

£ 13

1244

o

fortnnlontnes sumiahy o RN P
vierangrainya jumlah proporss daun

nhi kayu yang diberikan akan meningkat
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kan konsumsi energi pakan yang ditkutt
oleh meningkatnya metabolisme tubub.
Kondigi ini akan meningkatkan  panas
tubuh, kebutuhan oksigen dan pembentukan
karbondioksida, akibatnya frekuensi
respirasi  juga meningkat.  Saat laju
metabolisme meningkat, kebutuhan oksigen
dan pembentukan karbondioksida juga
meningkat [15].

Peningkatan kebutihan oksigen harus
diimbangi dengan peningkatan pernapasan
sehingga PprOSES-proses tubuh  berjalan
normal [25]. Selain itu, konsumsi energi
yang ~ semakin besar  mengakibatkan
kambing lebih banyak beraktivitas (tanpa
kehendak), dimana energi netto digunakan
ternak untuk hidup pokok yang salah
satunya  adalah beraktivitas  (tanpa
kehendak) [26]. Hal ini juga dapat menjadi
salah satu faktor yang dapat meningkatkan
frekuensi respirasi kambing.

Frekuensi respirasi kambing PE hasil
penchitian i dalam kondisi normal yaitu
17,40 — 20,96 hembusan/menit. Sesual
dengan pendapat [10] yang menyatakan
frekuenst laju  respirast kambing normal
berkisar 15-25 hembusan/ment.

Frekuensi Denyut Jantung

Pemberian daun ubi Kayu sangat nyatd
meningkatkan frekuenssi denyut jantung
kambing PE (P<0.01). Hasil analisis
statistik  menunjukan  baliwa frekuensi
respirasi kambing yang diberi daun ubi kayu
paling banyak (E) sangat nyafa {(P<0,01)
paling tingg! diikuti oleh perlakuan D, C, B
dan yang paling rendah pada frekuenst
denyvut jantung kambing PE yang tidak
diberi daun ubi kayu pada perlakuan A.
Frekuensi denyut jantung pada perlakuan D
berbeda tidak nyata dengan periakuan C
dan © seperti tampak pada Tabel 3. Ini
menunjukkan bahwa meningkatnya
pemberian daun ubi kayu akan dukuti oleh
peningkatan denyut jantung kambing PE.

Tabel 3. Frekuensi Denyut Jantung
Kambing PE

Rataan
Perlakuan (kali/menit)
A 69,74°
B 70,94°
C 72.07¢
D 72,60%
E 74,03°

s
Ket : superskrip yang berbeda menunjukkan

pengaruh berbeda sangat nyaia (P<0,01)

Paling tingginya frekuensi  dew
jantung kambing PE yang diberi daun
kayu pada perlakuan E vyaitu 74
kali/menit disebabkan karena daun ubt ke
mengandung protein berkualitas tingy
Pemberian pakan dengan kualitas prot
tinggi mengakibatkan proses metaboiis
tubuh  tinggi  sehingga suhu  tuf
meningkat dan ternak berupaya membuc
panas tubuh yang berlebih dengan diik
oleh peningkatan denyut jantung. Pal
kualitas baik menghasilkan panas 1<
tinggi dari energi yang digunakan un
proses metabolisme tubuh. Panas ¢
meningkat cenderung meningkatkan dei
jantung, mengngat salah satu fungsi prot
adalah untuk menyediakan energt ©
proses metabolisme tubuh [18].

Pembuangan beban panas da
terlihat pada peningkatan frekuenst den
jantung  yang merupakan usaha ter
untuk menyeimbangkan panas. Panas 1
tinggi akan dilepaskan ke lingkun,
dengan cara meningkatkan frekuc
respirasi dan denyut jantung dengan <
pemindahan beban panas oleh aliran d:
kepermukaan tubuh. Peningkatan den
jantung merupakan upaya penyebaran po
ke seluruh tubuh dan pada akhirnya dibu
melalui jalur evaporast [19].

Paling rendahnya frekuenst  den
jantung kambing PE pada perlakuan
disebabkan karcna pada perlakuan ini 8!
ada pemberian daun ubi Kavu, sehin
tidak ada peningkatan konsumsi pa
maupun  peristiwa  didalam tubuh
dapat mengakibatkan  metaboln
meningkat. Maka frekuensi denyut jan
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-ada perlakuan A 69,74 kal/menit namun
nasih pada batas normal. Frekuenst denyut
:ntung kambing PE hasii penelitian ini
i3lam kondisi normal yaitu 69,74 — 74,03
-lymenit sesuai dengan pendapat [17]
wenyatakan  frekuenst  denyut jantung
.ambing normal berkisar antara 70 — 80
<ali/menit.

Kesimpulan
Pemberian daun ubi kayu {(Manihot
culenta Crantz) sangat nyata

weningkatkan  frekuensi  respirasi dan
“enyut jantung, tetapt tidak mempengaruht
~hm rektal. Pemberian daun ubi kayn
ampai dengan 8% (E) dari bobot tubuh
~ienghasilkan  suhu rektal (38,76 ",
-~ okuensi respirasi (20,96 hembusan/menit)
on  frekuensi denyut jantung  (74.03
. ali/menit) vang masih normal.
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